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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN SUSTAINABILITY  

AWARENESS PADA MATERI PERUBAHAN  

IKLIM BERORIENTASI ISU SDGs 

 

Oleh 

MELIN GUSTINA 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan sustainability awareness peserta didik pada materi perubahan 

iklim berorientasi isu SDGs. Penelitian dilaksanakan pada semester genap di SMPN 

3 Pesawaran tahun ajaran 2023/2024. Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi 

eksperimen dengan teknik pretest-posttest non-equivalent control group design. 

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan kelas VII 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII II sebagai kelas kontrol. Jenis data berupa 

data kuantitatif dan kualitatif. Hasil nilai pretest-posttest pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model PBL mendapat nilai rata-rata N-gain sebesar 0,52 

termasuk kategori sedang, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata 

N-gain 0,26 termasuk kategori rendah. Dilakukan juga uji effect size didapatkan 

nilai 2,88 dengan kriteria “besar”. Hasil data angket sustainability awareness 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 81,42% dengan frekuensi “sering atau selalu 

dilakukan” atau praktek-praktek sustainability awareness sering dilakukan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

berpengaruh terhadap sustainability awareness pada materi perubahan iklim 

berorientasi isu SDGs. Penggunaan model PBL dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menanamkan kesadaran 

keberlanjutan. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Sustainability Awareness, 

Perubahan Iklim, SDGs. 

  



 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ON 

CRITICAL THINKING SKILLS AND SUSTAINABILITY  

AWARENESS ON THE MATERIAL OF CHANGE  

CLIMATE-ORIENTED SDGs ISSUES 

 

By 

MELIN GUSTINA 

 

This study aims to determine the effect of problem-based learning model on critical 

thinking skills and sustainability awareness on climate change material oriented to 

SDGs issues. The research was conducted in the even semester at SMPN 3 

Pesawaran in the 2023/2024 school year. The research design used was quasi 

experiment with pretest-posttest non-equivalent control group design technique. 

The sample was taken using purposive sampling technique with class VII I as the 

experimental class and class VII II as the control class. The types of data are 

quantitative and qualitative data. The results of the pretest-posttest scores in the 

experimental class using the PBL model got an average N-gain value of 0.52 

including the medium category, higher than the control class with an average N-

gain of 0.26 including the low category. The effect size test also obtained a value of 

2.88 with “large” criteria. The results of sustainability awareness questionnaire data 

obtained an average percentage of 81.42% with a frequency of “often or always 

done” or sustainability awareness practices are often carried out. Based on these 

results, it can be concluded that the application of the PBL model has a significant 

effect on improving critical thinking skills and influencing sustainability awareness 

on climate change material oriented to SDGs issues. The use of the PBL model can 

be an effective strategy in improving critical thinking skills and instilling 

sustainability awareness. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, Sustainability Awareness, 

Climate Change, SDGs. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Abad ke-21 membawa berbagai tuntutan baru yang menekankan perlunya 

inovasi dalam berpikir, pengembangan konsep, dan implementasi tindakan. 

Oleh karena itu, diperlukan paradigma baru untuk menghadapi tantangan 

abad ke-21 yang bertujuan untuk membekali generasi muda agar mampu 

menghadapi beragam tuntutan dan tantangan yang muncul saat ini (Roudlo, 

2020). Kemampuan yang diperlukan yaitu 6C (Critical Thinking, 

Collaboration, Communication, Creativity, Citizenship, Character) yang 

diharapkan mampu mengimbangi permintaan dunia global di masa depan 

(Eng, 2017). Dari beberapa keterampilan yang harus dimiliki setiap individu, 

berpikir kritis diyakini memainkan peranan penting dalam pemikiran logis, 

pengambilan keputusan, argumentasi, dan pemecahan masalah (Agusti, 

Wijaya, & Tarigan., 2019). 

 

Tantangan abad ke-21 memerlukan penguasaan dalam 3 pemahaman, 

diantaranya pemahaman kultural (cultural literacy), pemahaman ilmu 

(scientific literacy) serta pemahaman lingkungan (environmental literacy) 

(Indriyani dkk., 2020). Dengan demikian, abad ke-21 menuntut individu 

untuk tidak memiliki satu kompetensi saja, perlu ditunjang kompetensi 

lainnya, salah satunya pemahaman lingkungan. Manusia saat ini dihadapkan 

oleh permasalahan lingkungan yang krisis pada beberapa aspek seperti 

perubahan iklim yang disebabkan oleh manusia, menipisnya sumber daya 

alam, krisis atau hilangnya keanekaragaman hayati, dan gangguan pada 

lapisan ozon (Putri dkk., 2019). Maka berpikir kritis saja tidak cukup untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada tapi juga harus didukung 
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dengan kesadaran akan lingkungan hidup di tengah-tengah masyarakat agar 

dapat tercipta suatu pembangunan yang berkelanjutan. Kesadaran akan 

keberlanjutan salah satunya dalam menghadapi permasalahan lingkungan 

yang disebut sebagai sustainability awareness (Agusti, Wijaya, & Tarigan., 

2019). 

 

Sustainability awareness atau kesadaran berkelanjutan merujuk pada 

pemahaman peserta didik tentang pentingnya menjaga dan menghargai 

lingkungan serta lingkungan di sekitarnya dengan mengedepankan dampak 

yang akan terjadi pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Rini & 

Nuroso, 2022). Melalui pembelajaran yang aktif, peserta didik dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih efektif dan konsisten ketika mengaitkan 

konsep-konsep pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi 

ketika peserta didik terlibat secara kognitif, emosional, sosial, dan fisik dalam 

proses belajar. Pentingnya sustainability awareness dibangun sejak dini 

karena sustainability awareness merupakan komponen yang sangat penting 

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (Clarisa dkk., 2020). 

 

Pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness 

peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Data rendahnya 

kemampuan berpikir kritis didasarkan pada hasil penelitian Programme for 

International Student Assessment (PISA), hasil PISA Indonesia tahun 2019 

menempati peringkat 71 dari 79 negara (OECD, 2019). Sebagian peserta 

didik masih menghadapi kesulitan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang 

dimiliki. Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran, guru umumnya 

cenderung mengarah pada penghafalan, sehingga kemampuan berpikir kritis 

peserta didik belum sepenuhnya berkembang dan tertanam. Peserta didik sulit 

menjelaskan sebab-akibat suatu peristiwa, mengungkapkan solusi untuk 

permasalahan yang dihadapi, serta menyampaikan pendapat sesuai dengan 

konteks peristiwa yang dibahas (Agnafia, 2019).  Sedangkan rendahnya 

sustainability awareness di Indonesia didasarkan pada rendahnya kesadaran 

dan kepedulian masyarakat terhadap pencemaran dan kerusakan lingkungan 
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(KLHK, 2020). Rendahnya tingkat pengetahuan lingkungan menjadi faktor 

yang mempengaruhi seseorang untuk mengabaikan implikasi dari perilaku 

sehari-hari pada lingkungannya. Pengetahuan mengenai kesadaran 

keberlanjutan yang rendah dapat menyebabkan peserta didik kekurangan 

informasi yang menjadi dasar untuk berperilaku tidak merusak lingkungan 

(Mulyadiprana dkk., 2023). Peningkatan kesadaran dalam pengelolaan 

lingkungan hidup melalui program pendidikan mulai dari pendidikan dasar 

dan menengah hingga pendidikan tinggi masih belum membuahkan hasil 

yang memuaskan (KLHK, 2022). 

 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

dilakukan dengan inovasi pembelajaran (Silaban dkk., 2022). Faktor yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis diantaranya adalah pemilihan 

model pembelajaran yang tepat yaitu berorientasi pada peserta didik dan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi untuk membentuk kemampuan berpikir kritis adalah 

model PBL. Model PBL memiliki kelebihan yaitu peserta didik akan terlatih 

untuk menghadapi dan menyelesaikan permasalahan baik yang terkait dengan 

pembelajaran maupun permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(Putri dkk., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Hikmawati (2023), 

menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  

 

Pembelajaran IPA khususnya pada biologi berkaitan erat dengan kehidupan 

sehari-hari, karena diajarkan segala hal yang berkaitan dengan mahluk hidup 

dan lingkungan termasuk salah satunya membahas mengenai perubahan 

iklim. Pembelajaran mengenai perubahan iklim diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan memberikan 

pemahaman dan kesadaran peserta didik terhadap kondisi lingkungan di 

sekitar mereka. Kajian ini memiliki relevansi penting bagi para peserta didik, 

karena keterlibatan aktif dalam menanggapi masalah nyata dapat secara 

signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Ningsih, 
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Hidayat, & Kusairi., 2018). Perubahan iklim menimbulkan dampak yang 

signifikan terhadap semua negara dan wilayah (Alisjahbana & 

Murniningtyas, 2018). Permasalahan yang dihadapi oleh satu negara dapat 

berdampak pada sistem global, sehingga perlu dibahas dan dipecahkan 

bersama-sama. Permasalahan yang kompleks di bumi ini perlu diatasi dengan 

pendidikan yang menekankan pentingnya lingkungan alam sebagai sumber 

kehidupan manusia (Putri dkk., 2019). Salah satu upaya global yang 

dilakukan adalah pemerintah Indonesia telah berkomitmen bersama PBB 

untuk menyukseskan komitmen global dalam rangka Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs). Sustainable 

Development Goals (SDGs) adalah program dunia jangka panjang untuk 

mengoptimalkan potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh tiap negara. 

SDGs terdiri dari 17 tujuan atau goals yang harus dicapai dan dikelompokkan 

kedalam empat pilar dimana salah satunya adalah menangani isu perubahan 

iklim. Setiap pilar memiliki pengaruh yang saling terkait, membentuk 

hubungan yang serasi, utuh, lestari, dan berkelanjutan dalam upaya mencapai 

tujuan-tujuan tersebut (Irhamsyah, 2020). Penerapan isu-isu SDGs yang 

berkaitan dengan lingkungan dalam proses pembelajaran diharapkan bisa 

menjadi lebih bermakna dan dapat mengarahkan peserta didik untuk berpikir 

ke depan serta memiliki kesadaran atas nilai-nilai berkelanjutan 

(sustainability awareness).  

 

Salah satu cara untuk mengembangkan sustainability awareness adalah 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, serta memilih topik-

topik yang relevan dengan pilar-pilar SDGs. Implementasi program 

pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk membentuk 

kesadaran, sikap, dan tata nilai yang dapat menjadi dasar bagi keberhasilan 

pembangunan berkelanjutan. Salah satu topik yang sesuai untuk pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah ini adalah perubahan iklim. Pemahaman 

mengenai perubahan iklim dapat mendukung kesadaran tentang dampak dari 

penggunaan energi yang berkelanjutan. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di UPTD SMPN 

3 Pesawaran pada mata pelajaran IPA, diperoleh informasi bahwa 

berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar saat ini menggunakan 

kurikulum merdeka. Model yang digunakan adalah discovery learning dan 

sesekali menerapkan metode ceramah dan diskusi. Proses pembelajaran 

belum mengaplikasikan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini disebabkan 

guru masih kesulitan dalam merencanakan perangkat pembelajaran kurikulum 

merdeka. Guru juga kurang kreatif dan inovatif dalam membuat bahan ajar 

sehingga guru masih terpaku terhadap buku teks di sekolah. Selain itu, guru 

juga belum pernah mengukur sustainability awareness peserta didik secara 

khusus sesuai dengan indikator-indikator sustainability awareness. 

 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan jawaban peserta didik ketika diberi soal ujian yang diberikan oleh 

pendidik yang memuat indikator berpikir kritis dengan melihat dari beberapa 

aspek seperti mengidentifikasi dan merumuskan masalah, mengidentifikasi 

alasan yang dinyatakan, memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan 

menyebutkannya, serta berusaha tetap relevan dengan ide utama. Selain itu, 

banyak peserta didik yang masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Dari keseluruhan jumlah peserta didik kelas VII, 

persentase KKTP peserta didik sebesar 56% termasuk pada kategori belum 

mencapai ketuntasan. Salah satu materi IPA khususnya bidang biologi dengan 

hasil belajar rendah adalah materi perubahan iklim. Hal ini disebabkan oleh 

pembelajaran yang membosankan atau monoton, keterbatasan sumber belajar, 

kurangnya keterlibatan aktif peserta didik, dan kesulitan memahami konsep 

tanpa bantuan visualisasi yang memadai. Selain itu, berdasarkan angket self-

assessment sustainability awareness yang peneliti berikan kepada peserta 

didik, menunjukkan penerapan sustainability awareness masih rendah atau 

praktik-praktik sustainability awareness jarang dilakukan dengan persentase 

32,5%.  
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Penelitian tentang penerapan model PBL sudah dilakukan oleh peneliti lain 

sebelumnya namun dengan variabel yang berbeda-beda. Diantaranya yaitu 

penelitian Azizah, Maulina, & Yolida (2023); Prihono & Khasanah (2020);  

Ariani (2020) tentang pengaruh model PBL namun hanya terbatas pada 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik.  Agusti, Wijaya, & 

Tarigan (2019) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness peserta 

didik namun tidak berorientasi pada isu SDGs. Hikmawati (2023); juga telah 

melakukan penelitian mengenai pengaruh model PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis berorientasi isu SDGs namun tidak mengukur pengaruhnya 

terhadap sustainability awareness peserta didik. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk membekali peserta didik agar mereka dapat 

memiliki kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness yang baik. 

Hal inilah yang memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap kemampuan Berpikir 

Kritis dan Sustainability Awareness pada Materi Perubahan Iklim berorientasi 

Isu SDGs”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model problem based learning 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

perubahan iklim berorientasi pada isu SDGs di SMPN 3 Pesawaran? 

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model problem based learning 

terhadap sustainability awareness peserta didik pada materi perubahan 

iklim berorientasi pada isu SDGs di SMPN 3 Pesawaran? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pada rumusan permasalahan yang sudah dijabarkan di atas, 

maka tujuan Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

perubahan iklim berorientasi pada isu SDGs. 

2. Mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning terhadap 

sustainability awareness peserta didik pada materi perubahan iklim 

berorientasi pada isu SDGs. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan pada rumusan permasalahan yang sudah dijabarkan di atas, 

maka manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 

1) Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness 

serta dapat memberikan pengalaman belajar melalui model PBL. 

2) Bagi Peneliti 

Memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal menjadi calon pendidik 

yang nantinya akan sangat berguna ketika menjadi guru biologi.  

3) Bagi Pendidik 

Menjadi referensi untuk menambah wawasan mengenai model 

pembelajaran sehingga dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness peserta didik. 

4) Bagi Pihak Sekolah 

Menjadikan bahan pertimbangan dan referensi untuk meningkatkan 

kualitas sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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1.5 Ruang Lingkup 

 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman penafsiran, maka peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran yang digunakan adalah PBL. Sintaks model PBL 

yaitu (1) Orientasi peserta didik, (2) Mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar. (3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil. (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2) Berpikir kritis  

Kemampuan berpikir kritis memiliki indikator yaitu memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, kesimpulan, 

memberikan penjelasan lebih lanjut, serta strategi dan taktik. 

3) Sustainability Awareness 

Sustainability Awareness adalah kesadaran yang bersifat berkelanjutan 

dengan tujuan untuk menjaga serta menghargai lingkungan sekitar 

dengan mengedepankan dampak yang akan terjadi pada lingkungan. 

Dengan indikator sustainability awareness yang akan diteliti meliputi 

sustainability practice awareness, behavioral and attitude awareness, 

dan emotional awareness. 

4) Sustainable Development Goals (SDGs) 

SDGs adalah program dunia jangka panjang untuk mengoptimalkan 

semua potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh tiap negara. SDGs 

memiliki 17 tujuan yang harus dicapai salah satunya adalah menangani 

tentang perubahan iklim. Pada penelitian ini, peneliti membatasi pada 

tujuan nomor 13 yaitu penanganan perubahan iklim.   

5) Materi pokok pada penelitian ini adalah perubahan iklim dengan capaian 

pembelajaran peserta didik dapat memahami upaya-upaya mitigasi 

perubahan iklim. Materi ini menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. 

6) Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII UPTD SMPN 

3 Pesawaran dengan sampel penelitian terdiri dari kelas VII 1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol. 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Model Problem Based Learning  

 

Model problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang intinya 

adalah menyajikan berbagai masalah autentik dan bermakna kepada peserta didik, 

yang dapat berperan sebagai alat untuk melakukan penyelidikan dan investigasi 

(Arends 2008 dalam Rerung dkk., 2017). Sekelompok kecil peserta didik memulai 

kegiatan PBL dengan menganalisis isu, mengenali fakta yang penting, dan 

menggunakan pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki untuk menyelesaikan 

tantangan yang dihadapi (Yew & Schmidt, 2012). Guru berperan sebagai 

fasilitator membantu kelompok membangun pemahaman dan mengaitkan konsep 

dengan memberikan informasi, memandu eksplorasi, memperkuat pemahaman 

konsep yang sulit, dan memperkenalkan sumber daya. Fasilitator juga meminta 

refleksi atas proses dan hasil kelompok. Peran fasilitator juga dapat dianggap 

sebagai pelatih atau pemandu yang memberikan umpan balik dan dorongan 

(Salari dkk., 2018).  

 

Model PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang diawali dengan sebuah 

masalah dengan menggunakan instruktur sebagai pelatihan metakognitif dan 

diakhiri dengan penyajian serta analisis kerja peserta didik. Model PBL 

memberikan kemampuan kognitif dan motivasi yang menghasilkan peningkatan 

pembelajaran dan kemampuan untuk lebih baik mempertahankan atau 

menerapkan pengetahuan (Suliyati dkk., 2018). Model PBL membantu peserta 

didik berpikir secara kritis, mengembangkan kemampuan untuk menganalisis 

situasi dan menyelesaikan masalah secara kreatif (Asmal, 2023). 
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Menurut Trianto (2011) sintaks pembelajaran berbasis masalah yaitu:  

1. Orientasi peserta didik  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, hasil pada menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk 

memunculkan masalah, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah yang dipilih.  

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar  

Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.  

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil  

Guru membantu peserta didik dalam hasil merencanakan dan menyiapkan 

karya hasil yang sesuai seperti laporan, video, dan model serta membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.  

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

Guru membantu peserta didik untuk melakukan hasil refleksi atau evaluasi 

terhadap hasil penyelidikan mereka dan proses-proses hasil yang mereka 

gunakan. 

 

Menurut Arends dalam Widyaningrum dkk., (2018), sintaks model problem based 

learning yaitu pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Sintaks Model PBL 

Fase/Langkah-langkah Kegiatan 

Memberikan orientasi permasalahan 

kepada peserta didik 

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

memaparkan kebutuhan pembelajaran, 

memotivasi peserta didik untuk 

terlibat aktif 

Mengorganisasikan peserta didik untuk 

penyelidikan 

Guru membantu peserta didik dalam 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar/penyelidikan utnuk 

menyelesaikan permasalahan 
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Fase/Langkah-langkah Kegiatan 

Pelaksanaan investigasi Guru mendorong peserta didik untuk 

memperoleh informasi yang tepat, 

melaksanakan penyelidikan, dan 

mencari penjelasan solusi. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil Guru membantu peserta didik 

merencanakan produk yang tepat dan 

relevan, seperti laporan, rekaman 

video, dan lainnya untuk keperluan 

penyampaian hasil. 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

penyelidikan 

Guru membantu peserta didik 

melakukan refleksi terhadap 

penyelidikan dan proses yang mereka 

lakukan 

 

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012) dalam Hakim, Sunarto, dan Totalia 

(2016), pembelajaran dengan model PBL memiliki beberapa keunggulan 

diantaranya yaitu: 

1. Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang untuk 

menyelesaikannya. 

2. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman 

sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya, semakin 

mengakrabkan guru dengan peserta didik dan membiasakan peserta didik 

dalam menerapkan metode eksperimen. 

Menurut Lindinillah (2007) dalam Suliyati (2018), kelebihan dari model PBL 

yaitu:  

1. Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata dan membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas 

belajar. 

2. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik pada saat itu. Hal ini 

mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau menyimpan informasi. 

3. Meningkatkan kekompakan antar peserta didik serta peserta didik dapat saling 

membantu melalui kerja kelompok.  

4. Peserta didik akan terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik 

dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi sehingga peserta didik 

memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.  
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5. Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.  

 

Sedangkan kekurangan dari model PBL yaitu: 

1. Model ini tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru 

berperan aktif dalam menyajikan materi. 

2. Kesulitan dalam pembagian tugas antar peserta didik.  

3. Model PBL biasanya membutuhkan waktu yang tidak sedikit sehingga 

dikhawatirkan tidak dapat menjangkau seluruh konten yang diharapkan.  

4. Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong kerja peserta didik 

dalam kelompok secara efektif, artinya guru harus memiliki kemampuan 

memotivasi peserta didik dengan baik. 

 

2.2 Berpikir Kritis 

 

Menurut Ennis (2011) dalam Linda & Lestari (2019), berpikir kritis adalah suatu 

proses berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau 

dilakukan. Kemampuann berpikir kritis mencakup kemampuan mengakses, 

menganalisis, mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan, dilatihkan dan 

dikuasai (Redecker dkk., 2011).  Emily R. Lai (2011) menyatakan bahwa berpikir 

kritis meliputi komponen menganalisis argumen, membuat kesimpulan 

menggunakan penalaran yang bersifat induktif atau deduktif, penilaian atau 

evaluasi, dan membuat keputusan. Karakteristik yang berhubungan dengan 

berpikir kritis termuat dalam jurnal yang berjudul “Aksiologi Kemampuan 

Berpikir Kritis”, Beyer (1995) dalam (Syafitri dkk., 2021). 

a) Watak 

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis menunjukkan sikap 

keterbukaan yang tinggi, menghargai kejujuran, menghormati berbagai 

data dan pendapat, menghargai kejelasan dan ketelitian 

b) Kriteria  

Berpikir kritis memerlukan adanya kriteria atau pedoman tertentu. Hal 

tersebut sebaiknya didasarkan pada relevansi, akurasi fakta, sumber yang 
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kredibel, ketelitian, kebebasan dari bias, kejernihan dan konsistensi logika, 

serta pertimbangan yang matang. 

c) Argumen  

Kemampuan berpikir kritis mencakup aktivitas pengenalan, penilaian, dan 

penyusunan argumen. 

d) Pertimbangan atau pemikiran  

Kemampuan ini melibatkan kemampuan merangkum kesimpulan dari satu 

atau beberapa premis.  

e) Sudut pandang  

Individu yang menerapkan berpikir kritis akan menilai suatu fenomena 

dari berbagai perspektif yang berbeda. 

f) Prosedur penerapan kriteria  

Penerapan berpikir kritis melibatkan prosedur yang sangat kompleks dan 

prosedural. Proses ini mencakup merumuskan masalah, menentukan 

keputusan yang akan diambil, dan mengidentifikasi perkiraan-perkiraan. 

 

Menurut Ennis dalam (Supriyati dkk., 2018), kemampuan berpikir kritis memiliki 

indikator, yaitu: 

1) Memberikan penjelasan sederhana (Elementary clarification), indikator yang 

diukur yaitu memfokuskan pertanyaan, dengan sub indikator mengidentifikasi 

pertanyaan secara benar dan merumuskan pertanyaan yang bisa dijawab secara 

eksperimen; dan menganalisis argumen, dengan sub indikator yang 

mengidentifikasi kerelevanan melalui identifikasi informasi secara teoretik. 

2) Membangun keterampilan dasar (Basic support), indikator yang diukur yaitu 

mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, dengan sub indikator mampu 

memberikan alasan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. 

3) Kesimpulan (Inference), indikator yang diukur yaitu membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, dengan sub indikator mendeduksi secara 

logis; membuat induksi dan mempertimbangkan induksi, dengan sub indikator 

membuat generalisasi yang dapat menjawab rumusan pertanyaan; membuat 

dan mempertimbangkan nilai keputusan, dengan sub indikator penerapan 
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prinsip/konsep yang dapat diterima dan mempertimbangkan dan menentukan 

nilai keputusan.  

4) Membuat penjelasan lebih lanjut (Advanced clarification), indikator yang 

diukur yaitu mendefinisikan istilah, dengan sub indikator menyatakan pendapat 

dengan meyakinkan. 

5) Strategi dan taktik (Strategies and tactics), indikator yang diukur yaitu 

memutuskan suatu tindakan, dengan sub indikator memutuskan hal-hal yang 

akan dilakukan secara tentatif melalui identifikasi informasi secara teknik dan 

memberikan alternatif lain untuk melakukan percobaan. 

 

2.3 Sustainability Awareness 

 

Kesadaran berkelanjutan atau sustainability awareness merupakan pemahaman 

peserta didik tentang pentingnya menjaga dan menghargai lingkungan sekitar 

demi keberlanjutan kehidupan. Melalui pembelajaran aktif, peserta didik dapat 

memahami konsep-konsep terkait keberlanjutan lingkungan dengan lebih efektif 

dan konsisten. Hal ini karena pembelajaran aktif melibatkan partisipasi kognitif, 

emosional, sosial dan fisik peserta didik secara nyata (Clarisa dkk., 2020). 

Mengingat banyaknya kerusakan lingkungan akibat ulah manusia, kesadaran 

terhadap lingkungan sangat penting untuk kehidupan saat ini dan masa depan. 

Oleh karena itu, peserta didik perlu diajarkan tentang kesadaran lingkungan sejak 

dini. Pengembangan kesadaran dan empati terhadap lingkungan juga diperlukan 

agar peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan lingkungan dengan bijak 

(Wihardjo dkk., 2017).  

 

Kesadaran berkelanjutan merupakan aspek afektif yang berkaitan dengan perasaan 

dan emosi terhadap lingkungan. Emosi tersebut bisa positif atau negatif, seperti 

suka, tidak suka, marah, tidak marah, dan lainnya. Sebagai contoh, seseorang akan 

merasa frustrasi dan marah jika industri mencemari lingkungan. Komponen 

afektif ini dapat memprediksi perilaku peduli lingkungan seseorang (Candrianto 

dkk., 2023). Secara umum, kesadaran berkelanjutan meliputi pemahaman 

emosional dan perasaan terhadap kondisi lingkungan yang dapat memengaruhi 
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sikap dan tindakan seseorang terhadap lingkungan. Indikator sustainability 

awareness dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Indikator Sustainability Awareness  

Indikator Sustainability 

awareness 

Pernyataan 

Sustainability practice 

awareness 

Saya selalu membahas masalah lingkungan 

dengan teman-teman saya 

Saya mengomposkan sisa makanan menjadi 

pupuk 

Saya tidak menggunakan kantong plastik untuk 

membungkus barang 

Saya menyampaikan informasi tentang 

lingkungan kepada anggota keluarga 

Saya mengikuti dalam kegiatan penyadaran 

lingkungan di sekolah 

Behavioral and attitude 

awareness 

Saya membaca tentang isu lingkungan di media 

massa 

Saya menghargai keanekaragaman hayati 

Saya peduli tentang asap yang berasal dari 

kendaraan-kendaraan 

Saya mencoba mengurangi jumlah sampah di 

rumah dengan mengumpulkan bahan yang bisa 

didaur ulang 

Saya menghidupkan lampu di rumah pada siang 

hari. 

Saya menghemat pemakaian air bersih 

 

Emotional awareness Saya peduli dengan masalah lingkungan di 

tempat saya 

Saya merasa kecewa dengan polusi udara 

Saya merasa kecewa dengan polusi sungai 

Saya menyadari tanggung jawab saya terhadap 

lingkungan 

Sumber: Hassan, Noordin, & Sulaiman (2010)  

 

Berdasarkan tabel diatas, kesadaran keberlanjutan (sustainability awareness) 

peserta didik dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu sustainability practice 

awareness, behavioral and attitude awareness, dan emotional awareness. 

Sustainability practice awareness atau upaya sadar dalam menerapkan 

keberlanjutan yang dilakukan peserta didik, seperti membahas isu lingkungan 
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dengan teman atau mengomposkan sisa makanan. Behavioral and attitude 

awareness atau sikap peduli pada lingkungan yang selalu ditunjukkan peserta 

didik. Emotional awareness atau kepedulian terhadap lingkungan secara emosi 

juga merupakan sikap yang sering atau selalu dilakukan peserta didik (Agusti, 

Wijaya, & Tarigan., 2019). Dengan meningkatnya indikator kesadaran 

keberlanjutan, maka kepedulian, kepekaan, dan pemahaman peserta didik 

terhadap pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan juga meningkat. 

 

2.4 Sustainable Development Goals (SDGs) 

 

Sustainable Development Goals/SDGs atau tujuan pembangunan berkelanjutan 

adalah program jangka panjang dunia untuk mengoptimalkan seluruh potensi dan 

sumber daya setiap negara. SDGs merupakan kelanjutan dari tujuan pembangunan 

millenium (Millennium Development Goals/MDGs), di mana SDGs memiliki 

komitmen bersama yang lebih komprehensif dibanding MDGs. MDGs adalah 

program Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk periode 2000-2015. Kemudian 

PBB kembali meluncurkan SDGs untuk periode 2016-2030. Sebagai anggota 

PBB, Indonesia bersama 192 negara lainnya mengadopsi SDGs sebagai program 

pembangunan berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Presiden No. 59 

Tahun 2017, Indonesia berkomitmen untuk mensukseskan SDGs (Irhamsyah, 

2019). 

 

Berdasarkan hasil Deklarasi, SDGs memiliki 17 tujuan yang dikelompokkan 

menjadi 4 pilar yang saling mempengaruhi, tidak terpisahkan dan memiliki 

ketergantungan. Empat pilar ini yaitu pilar pembangunan sosial yang terdiri dari 5 

tujuan (tujuan 1,2,3,4,5), pilar ekonomi yang memiliki 5 tujuan (tujuan 

7,8,9,10,17), pilar lingkungan hidup 6 tujuan (tujuan 6, 11, 12, 13, 14, 15), dan 

landasan institusi tata kelola yang terdiri dari 1 tujuan (tujuan 16). Keempat pilar 

dan landasan institusi ini bertumpu pada 17 Sustainable Development Goals yang 

diurai dalam 169 target-sasaran dan 241 indikator yang saling berkaitan 

(Alisjahbana dan Murniningtyas, 2018). Dalam penelitian ini, materi perubahan 

iklim berorientasi dengan tujuan SDGs nomor 13 yaitu Mengambil tindakan cepat 



17 

 

untuk mengatasi perubahan iklim dan dampaknya. Adapun 17 tujuan atau goals 

yang harus dicapai dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. 17 Tujuan SDGs 

Pilar 

Pembangunan 

Sosial 

Pilar 

Pembangunan 

Ekonomi 

Pilar 

Pembangunan 

Lingkungan 

Pilar 

Pembangunan 

Hukum dan Tata 

Kelola 

Tujuan 1 

Tanpa 

Kemiskinan 

Tujuan 7 

Energi Bersih dan 

Terjangkau 

Tujuan 6 

Air bersih dan 

Sanitasi Layak 

 

 

 

Tujuan 2 

Tanpa Kelaparan 

Tujuan 8 

Pekerjaan Layak 

dan Pertumbuhan 

Ekonomi 

Tujuan 11 

Kota dan 

Pemukiman 

Berkelanjutan 

 

Tujuan 3 

Kehidupan Sehat 

dan Sejahtera 

Tujuan 9 

Industri, Inovasi, 

dan Infrastruktur 

Tujuan 12 

Konsumsi dan 

produksi 

berkelanjutan 

Tujuan 4 

Pendidikan 

Berkualitas 

Tujuan 10 

Berkurangnya 

Kesenjangan 

Tujuan 13 

Penanganan 

Perubahan Iklim 

Tujuan 16 

Perdamaian, 

Keadilan, dan 

Kelembagaan 

yang Tangguh 

Tujuan 5 

Kesetaraan 

Gender 

Tujuan 17 

Kemitraan untuk 

mencapai Tujuan 

Tujuan 14 

Ekosistem Laut 

 

 

Tujuan 15 

Ekosistem 

Daratan 

 

Sumber: Statistik, (2016) 

 

2.5 Materi Pokok Perubahan Iklim 

 

Penelitian ini menggunakan capaian pembelajaran di kurikulum merdeka pada 

kelas 7 SMP semester 2 Fase D dengan capaian pembelajaran peserta didik dapat 

memahami upaya-upaya mitigasi perubahan iklim. Berikut analisis keluasan dan 

kedalaman materi capaian pembelajaran berdasarkan elemen: 
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Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi 

Elemen Capaian 

Pembelajaran 

Keluasan Kedalaman 

 

 

Pemahaman 

IPA 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

Proses 

Peserta didik 

memahami 

upaya-upaya 

mencegah dan 

mengatasi 

perubahan iklim 

 

 

Mengamati, 

mempertanyaka

n dan 

memprediksi, 

merencanakan 

dan melakukan 

penyelidikan, 

memproses, 

menganalisis 

data dan 

informasi, 

mengevaluasi 

dan refleksi, 

mengomunikasi

kan hasil. 

Definisi 

Perubahan 

iklim. 

 

a. Definisi perubahan iklim 

b. Proses perubahan iklim  

Penyebab 

perubahan 

iklim 

a. Efek rumah kaca 

b. Pemanasan Global 

Dampak 

Perubahan 

Iklim 

a. Dampak bagi manusia 

b. Dampak bagi hewan 

c. Dampak bagi tumbuhan 

Upaya 

mitigasi 

perubahan 

iklim 

 

a. Peningkatan Pendidikan 

dan kesadaran 

Masyarakat pada 

lingkungan. 

b. Penanaman hutan 

c. Mengurangi aktivitas 

yang menghasilkan Gas 

Rumah Kaca dan 

mengurangi penggunaan 

bahan perusak ozon. 

 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

 

Model problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata dan membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas 

belajar. Model PBL diawali dengan guru menyajikan berbagai masalah dalam 

kehidupan nyata kepada peserta didik, yang dapat berperan sebagai alat untuk 

melakukan penyelidikan dan investigasi. Peserta didik diminta melaksanakan 

penyelidikan dan menemukan solusi dengan harapan mereka mampu menyusun 

pengetahuannya sendiri, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan inkuiri, 

memandirikan, dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik serta 

meningkatkan kepedulian dan kesadaran peserta didik terhadap lingkungan. 
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Kemudian tahap selanjutnya guru membantu peserta didik menyajikan hasil 

diskusinya dan mempresentasikan hasil diskusinya. Tahap akhirnya adalah guru 

membantu peserta didik untuk melakukan hasil refleksi atau evaluasi terhadap 

hasil penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 

 

Penyajian permasalahan dalam model PBL memuat permasalahan lokal serta isu-

isu global mengenai lingkungan salah satunya perubahan iklim. Dengan 

menerapkan model PBL peserta didik akan terlatih dalam mengidentifikasi 

masalah dan menemukan solusi dari permasalahan yang disajikan sehingga 

kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi meningkat. Selain itu, penyajian 

permasalahan yang nyata dengan mengaitkan masalah atau isu-isu SDGs 

membuat peserta didik peka dan sadar terhadap kondisi lingkungan disekitarnya 

hal ini akan meningkatkan sustainability awareness peserta didik. Pengembangan 

kesadaran dan empati terhadap lingkungan juga diperlukan agar peserta didik 

dapat menyelesaikan permasalahan lingkungan dengan bijak. Kemampuan 

berpikir kritis dan sustainability awareness diperlukan untuk menganalisis data 

dan mengidentifikasi dampak dan penyebab perubahan iklim sehingga dapat 

merancang solusi permasalahan yang dihadapi untuk melestarikan lingkungan. 

Hal ini ditunjukkan dengan sikap peduli seseorang terhadap permasalahan 

lingkungan dengan menghargai dan melestarikan lingkungan serta kehidupan 

disekitarnya. Maka berdasarkan uraian yang dipaparkan dapat diduga bahwa 

penggunaan model PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

sustainability awareness peserta didik. 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Hipotesis Statistik 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi Perubahan Iklim 

berorientasi isu SDGs di SMP Negeri 3 Pesawaran.  
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H1: Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi Perubahan Iklim 

berorientasi isu SDGs di SMP Negeri 3 Pesawaran 

 

2. Hipotesis Penelitian 

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh 

terhadap sustainability awareness peserta didik pada materi Perubahan 

Iklim berorientasi isu SDGs di SMP Negeri 3 Pesawaran.



 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 di UPTD 

SMPN 3 Pesawaran kelas VII, Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII UPTD SMPN 3 

Pesawaran sebanyak 5 kelas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kelas VII 1 dan VII 2. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Pada penelitian ini kelas VII 1 sebanyak 29 peserta didik sebagai kelas 

eksperimen yang akan diberi perlakuan model problem based learning dan kelas 

VII 2 sebanyak 28 peserta didik sebagai kelas kontrol menggunakan model yang 

biasa digunakan oleh guru yakni model discovery.  

 

3.3 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasy experiment dengan desain 

pretest-posttest non-equivalent control group design. Dalam desain ini terdapat 

dua kelompok yang dipilih dengan pertimbangan tertentu, kemudian diberi pretest 

untuk mengetahui kondisi awal apakah terdapat perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen 

tidak berbeda secara signifikan (Sugiyono, 2013). Peneliti memberikan perlakuan 

kepada kelas eksperimen menggunakan model PBL sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model discovery.
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Menurut Sugiyono (2013), desain penelitian pretest-posttest kelompok non 

ekuivalen disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 5. Desain Pretestt-Posttest Non-Equivalent Control Group Design 

Kelompok  Pretest  Variabel bebas Posttest  

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: Sugiyono (2013) 

Keterangan: 

O1 : Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 

O2 : Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 

O3 : Nilai Pretest Kelompok Kontrol 

O4 : Nilai Posttest Kelompok Kontrol 

X  : Model PBL 

- : Model Discovery 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap 

akhir. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian yaitu di 

UPTD SMPN 3 Pesawaran; 

b. Menentukan sampel yang akan digunakan untuk penelitian; 

c. Merancang kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah serta menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar 

serta LKPD. Modul ajar kelas eksperimen dibuat dengan menggunakan 

model PBL, dan kelas kontrol disusun menggunakan model discovery; 

d. Membuat instrumen penelitian; 

e. Membuat soal pretest dan posttest yang akan digunakan sebagai instrumen 

evaluasi pembelajaran; 

f. Melakukan uji coba instrumen; 

g. Melakukan revisi instrumen yang tidak valid dan reliabel;
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2) Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan test awal (pretest) untuk mengukur pengetahuan awal serta 

sikap tanggung jawab peserta didik sebelum diberi perlakuan; 

b. Melakukan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun; 

c. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan model PBL pada 

kelas eksperimen dan model discovery pada kelas kontrol; 

d. Memberikan test akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik setelah diberi perlakuan; 

 

3) Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest); 

b. Membandingkan hasil analisis data tes antara penerapan model PBL dan 

model discovery pada sampel 2 kelas yang telah ditetapkan sebelumnya; 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data; 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

1) Jenis data Penelitian 

Jenis data dalam penelitian ini adalah: 

a. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data penilaian kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim yang diperoleh 

dari nilai pretest dan posttest. Kemudian dihitung selisih antara nilai 

pretest dengan postest dalam bentuk N-gain.  

b. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah hasil angket sustainability 

awareness dan data tanggapan peserta didik mengenai penerapan 

pembelajaran menggunakan model PBL. 

 

2) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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a) Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Data kuantitatif diperoleh melalui pretest dan postest yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

perubahan iklim. Nilai pretest diambil pada pertemuan pertama dan nilai 

posttest diambil di akhir pertemuan. Bentuk soal yang diberikan adalah 

soal uraian mengenai perubahan iklim dan upaya mitigasi perubahan iklim.  

Tabel 6. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Aspek Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Nomor 

butir 

Jumlah  

Memberikan 

penjelasan sederhana 

(Elementary 

clarification) 

Memfokuskan 

pertanyaan 

1,2,6 3 

 Mengidentifikasi atau 

merumuskan 

permasalahan 

  

 Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

untuk mencari 

informasi untuk 

menyelesaikan masalah 

  

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

Memberikan alasan 

berdasarkan 

pengetahuan yang 

dimiliki 

3,13,15 3 

Menarik kesimpulan 

(inference) 

Menyusun deduksi dan 

induksi 

  

 Mempertimbangkan 

induksi, deduksi, dan 

hasil penyelesaian 

  

 Membuat generalisasi 

yang dapat menjawab 

rumusan permasalahan 

7,11,12 3 

Memberikan 

argumen dan 

penjelasan (advanced 

clarification) 

Mengidentifikasi dan 

mempertimbangkan 

definisi maupun asumsi 

  

 

 Menyatakan pendapat 

dengan meyakinkan 

4,8,10 3 

Strategi dan taktik 

(strategies and 

tactics) 

Mengatur taktik 

maupun strategi yang 

meliputi menentukam 

tindakan. 

5,9,14 3 
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Nilai pretest dan posttest dihitung dengan rumus berikut. 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎r 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 

 

b) Angket  

1. Sustainability Awareness  

Data sustainability awareness diperoleh menggunakan angket. Angket 

berisi tentang kategori sustainability awareness dengan menggunakan 

angket yang telah divalidasi dari penelitian Hassan, Noordin, & Sulaiman 

(2010). Angket untuk mengukur data sustainability awareness peserta 

didik yaitu menggunakan skala likert. Peserta didik diminta menjawab 

pernyataan dengan jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), BS (biasa saja), 

TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju) menggunakan format 

ceklis. Kemudian data dibuat kedalam bentuk persentase dengan cara 

sebagai berikut: 

 

Persentase (%): 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

 

Setelah didapatkan hasilnya dengan menggunakan skala likert maka 

sustainability awareness diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang ada 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7. Kategori Persentase Sustainability Awareness 

Persentase Sustainability 

Awareness 

Deskripsi  

0,0% - 39,9% Praktek yang dilakukan dengan 

frekuensi jarang atau tidak pernah. 

40,0% - 69,9% Praktek yang dilakukan dengan 

frekuensi sedang. 

70,0% - 100% Praktek yang dilakukan dengan 

frekuensi sering atau selalu. 

Sumber: Hassan, Noordin, & Sulaiman (2010). 
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Angket sustainability awareness terdiri dari 15 pernyataan dan diukur 

menggunakan skala likert dengan pilihan sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  

Tabel 8. Kisi-Kisi Angket Sustainability Awareness  

No Indikator Deskripsi Butir Total 

Butir 

1 Kesadaran 

Praktik 

Keberlanjutan 

Praktik-praktik kesadaran 

lingkungan yang 

dilakukan peserta didik. 

2, 3, 4, 5, 

6,  

5 

2 Kesadaran 

Perilaku dan 

Sikap 

Perilaku dan sikap 

peserta didik dalam 

upaya menjaga 

lingkungan 

1, 7, 8, 9, 

10, 11 

6 

3 Kesadaran 

Emosional 

Perasaan peserta didik 

terhadap lingkungan 

sekitar 

12, 13, 

14, 15 

4 

Sumber: Hassan, Noordin, & Sulaiman (2010) 

 

2. Tanggapan Peserta Didik terhadap Pembelajaran 

Observasi tanggapan peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran 

menggunakan model PBL dikumpulkan melalui penyebaran angket 

menggunakan skala likert, peserta didik diminta menjawab pernyataan 

dengan jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), BS (biasa saja), TS (tidak 

setuju), dan STS (sangat tidak setuju) menggunakan format ceklis. 

Pengumpulan data pada angket ini di akhir setelah proses pembelajaran 

selesai. Format tanggapan kuesioner peserta didik disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 9. Pedoman Skor Penilaian Angket Tanggapan Peserta Didik 

Kriteria Jawaban Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju   

Setuju   

Biasa Saja   

Tidak Setuju   

Sangat Tidak Setuju   

Sumber: Sarwono (2019) 
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Angket tanggapan pembelajaran memuat beberapa indikator yang 

dikembangkan untuk menjadi fokus pengamatan sesuai sintaks 

pembelajaran. Adapun penjabaran kriteria tanggapan peserta didik 

ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 10. Kriteria Tanggapan Peserta Didik 

Persentase                                         Kriteria  

80,1% - 100%                               Sangat Tinggi 

60,1% - 80,0%                                   Tinggi 

40,1% - 60,0%                                  Sedang 

20,1% - 40,0%                                  Rendah  

0,0% - 20,0%                                Sangat rendah 

Sumber: Riduwan (2009) 

 

3.6 Uji Prasyarat Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh data 

dalam penelitian. Penyusunan instrumen kemampuan berpikir kritis disesuaikan 

dengan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran. Sebelum instrumen 

digunakan dalam penelitian, instrumen harus diuji terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

1. Uji Validitas 

 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data 

memiliki kemampuan untuk mengukur variabel. Instrumen yang valid 

memberikan jaminan bahwa data yang diperoleh melalui pengukuran dapat 

dipercaya dan dapat digunakan untuk mendukung kesimpulan penelitian 

(Sugiyono, 2013). Uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

korelasi bivariate antara skor masing-masing variabel dengan skor total pada IBM 

SPSS 24.  Instrumen dikatakan valid jika sig >0,05, sedangkan jika sig <0,05 

maka dinyatakan tidak valid. Kriteria uji validitas yang terdapat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 11. Kriteria Uji Validitas 

Koefisien validitas Kriteria 

0,80 – 1.00 Sangat tinggi 

0,61 – 8.00 Tinggi 

0,41 – 6.00 Sedang 

0,21 – 4.00 Rendah 

0,0 – 2.00 Sangat rendah 

 Sumber: Arikunto (2006) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS, diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 12. Hasil Analisis Validitas Instrumen Soal 

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Valid 1,3,4,7,8,9,10,11,13,14 11 

2 Tidak Valid 2,6,12,15 4 

 Jumlah Soal  15 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 11 soal yang valid dan 4 

soal yang tidak valid, pengujian soal ini dilakukan dengan menggunakan SPSS. 

Soal-soal tersebut tersebar dalam indikator berpikir kritis seperti tabel berikut. 

 

Tabel 13.Distribusi Soal Valid Pada Indikator Berpikir Kritis 

No  Indikator Berpikir Kritis Nomor Soal  Jumlah Soal 

1 Memberikan penjelasan dasar 

(elementary clarification) 

1 1 

2 Membangun keterampilan dasar 

(basic support) 

3, 13 2 

3 Menyimpulkan (inferring) 7, 11 2 

4 Membuat penjelasan lebih lanjut 

(advanced clarification) 

4, 8, 10 3 

5 Strategi dan taktik (strategies and 

tactics) 

5, 9, 14 3 

 Jumlah Soal  11 

 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merujuk pada ketepatan suatu instrumen penelitian dalam mengukur 

variabel yang diteliti atau sebagai alat pengumpul data, karena instrumen tersebut 

telah teruji secara konsisten dan dapat menghasilkan data yang konsisten dari 
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waktu ke waktu. Instrumen yang baik memiliki kemampuan untuk menghindari 

bias yang dapat mempengaruhi responden untuk memilih jawaban tertentu. Dalam 

hal ini, instrumen yang reliabel dapat diandalkan untuk menghasilkan data yang 

akurat dan sesuai dengan kenyataan, bahkan jika diambil berulang kali. Dengan 

demikian, reliabilitas merupakan indikator keandalan instrumen penelitian, yang 

dapat dipercaya karena dapat diandalkan (Arikunto, 2006). Instrumen dapat 

dikatakan reliabel jika nilai signifikasi >0,05. Kemudian tingkat reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 14. Kriteria Reliabilitas 

Indeks Tingkat Reliabilitas 

0.80 – 1.00 Sangat tinggi 

0.60 – 0.79 Tinggi 

0.40 – 0.59 Cukup 

0.20 – 0.39 Rendah 

                  0.00 -0.19 Sangat rendah 

 Sumber: Sugiyono (2010) 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS, butir soal yang telah divalidasi dan 

digunakan untuk penelitian kemudian dilakukan uji Cronbach’s Alpha diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Keterangan  

0.81 Sangat tinggi 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Untuk teknik analisis data pada penelitian ini yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. 

Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas: 

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorof Smirnof dengan SPSS 

Versi 24.0. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

penelitian merupakan jenis data yang berdistribusi normal atau tidak normal. 

a. Hipotesis 

H0: data kemampuan berpikir kritis peserta didik berdistribusi normal 
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H1: data kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak berdistribusi 

normal 

b. Kriteria pengujian 

Terima H0 jika Thitung< Ttabel atau sig >0,05, sebaliknya jika Thitung> Ttabel 

atau sig <0,05 maka H0 ditolak (Arikunto, 2006).  

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variasi populasi data homogen 

atau tidak. Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene’s 

Test of Equality of Error Variances dengan taraf signifikansi 5% atau α =0.05.  

a. Hipotesis  

H0 = Data varians homogen  

H1 = Data varians tidak homogen  

b. Kriteria uji  

Terima H0 jika Thitung< Ttabel atau probabilitasnya >0,05 dan jika Thitung> 

Ttabel atau probabilitasnya <0,05 maka H0 ditolak (Arikunto, 2006). 

 

3) Uji Hipotesis dengan Independent Sample T-test (Uji T) 

Uji t dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 24.0 untuk menguji 

signifikansi beda rata-rata dua kelompok. Uji T berfungsi untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata antara dua populasi. Uji ini 

dilakukan apabila data berdistribusi normal dan homogen. 

a. Hipotesis 

H0 = μ1 = μ2: Tidak ada pengaruh yang signifikan pada model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

perubahan iklim berorientasi isu SDGs di SMP Negeri 3 Pesawaran. 

H1 = μ1 ≠ μ2: Terdapat pengaruh yang signifikan pada model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

perubahan iklim berorientasi isu SDGs di SMP Negeri 3 Pesawaran. 

 

 

 



31 

 

b. Kriteria Uji 

Jika nilai p-value <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan 

jika nilai p-value >0,05 maka H0 diterima (Rinaldi, Novalia, dan 

Syazali., 2020). 

 

4) Gain ternormalisasi (N-Gain) 

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan mengolah data 

yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest.  Uji gain ternormalisasi (N-

Gain) dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik setelah diberikan perlakuan. N-Gain merupakan 

perbandingan skor gain aktual dengan skor gain maksimum (Hake, 1998). 

Perhitungan skor N-Gain dapat dinyatakan dalam rumus: 

 

N-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

 

N-gain pada penelitian ini dapat dikategorikan tinggi atau rendahnya 

menggunakan tabel kriteria berikut: 

Tabel 16. Kriteria Uji N-Gain 

Sumber: (Wijaya dkk., 2021). 

 

5) Effect size 

Analisis data yang digunakan untuk mengukur besar pengaruh model PBL 

terhadap kemampuan berpikir peserta didik berorientasi isu SDGs 

dilakukan dengan menggunakan perhitungan effect size. Effect size 

merupakan ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu 

variabel pada variabel lain. Cara yang paling sederhana untuk menghitung 

effect size pada satu rerata adalah d dari Cohen dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

Interval koefisien Kategori 

N-g > 0,7 Tinggi 

0,3 <N-g ≤ 0,7 Sedang 

N-g ≤ 0,3 Rendah 
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d = 
𝑋𝑡−𝑋𝑐

𝑆 𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑
  

Keterangan: 

d  : Nilai Effect Size 

Xt  : Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen 

Xc  : Nilai Rata-Rata Kelas Kontrol 

S Pooted : Standar Deviasi 

 

Interpretasi hasil effect size dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 17. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen’s d 

Effect size Interpretasi efektivitas 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

Sumber: Lovakov (2021) 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan model Problem Based Learning berpengaruh secara signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 3 Pesawaran pada materi perubahan iklim berorientasi isu SDGs. 

Peningkatan terjadi pada semua indikator yaitu memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan 

penjelasan lebih lanjut, serta strategi dan taktik. 

2. Penggunaan model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

sustainability awareness peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Pesawaran pada 

materi perubahan iklim berorientasi isu SDGs. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan:  

1. Penerapan model Problem Based Learning dapat digunakan oleh pendidik 

mata pelajaran IPA sebagai salah satu alternatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness dengan menyesuaikan 

pada materi karena tidak semua materi tepat menggunakan model ini. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini masih rendah pada 

indikator strategi dan taktik, sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

untuk memberikan permasalahan sederhana agar peserta didik dapat 

memahami masalah dengan baik dan dapat menentukan strategi dengan tepat. 

Selain itu, diperlukan lebih banyak pertanyaan stimulus untuk mengembangkan 

indikator strategi dan taktik. 
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